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Identifikasi
Kelapa Sawit dapat diidentifikasi 
Tingkat kematangannya menggunakan 
Machine Learning. Algoritma Machine 
Learning dapat mendeteksi  apakah 
buah sawit sudah matang, mentah, 
ataukah busuk

Otomatisasi
Mengurangi ketergantungan pada 
tenaga manusia dalam menentukan 
kematangan Tandan Buah Segar 
sehingga biaya operasional dapat 
dihemat. 

Pemanenan
Identifikasi Tingkat kematangan 
Tandan Buah Segar (TDS) dapat 
memastikan ketepatan waktu panen. 
Upaya ini untuk mencegah pemanenan 
TDS terlalu dini atau terlalu lambat
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Menurut (Hudori, 2018), Tingkat 
kematangan  pada buah kelapa 
sawit akan menentukan kualitas 
dan kuantitas minyak. Semakin 
matang kelapa sawit, maka 
kuantitas minyak akan semakin 
banyak tapi kualitasnya akan 
berkurang. Penting untuk 
memastikan bahwa buah sawit 
pada Tandan Buah Segar (TDS) 
memiliki Tingkat kematangan 
yang cukup.

Menurut Devi et al., BPS pada 
2021 mencatat kenaikan 
ekspor Kelapa Sawit Indonesia 
sebesar 27,6 miliar USD dengan 
pertumbuhan 58,79% . Namun 
Perkebunan kelapa sawit 
masih menggunakan metode 
tradisional dan cenderung 
manual. 

Menurut Zulkarnain et al., 
penilaian terhadap 
kematangan kelapa sawit 
begitu kompleks. Namun 
pendekatan yang bisa 
dilakukan adalah menilai dari 
warna buah dan jumlah buah 
yang terlepas dari tandan. 
Metode yang dilakukan masih 
dengan metode konvensional 
yang memakan waktu cukup 
lama. 
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Bulan 1 – 4

• Desain Mini-Rover 
• Desain Algoritma
• Pengintegrasian Algoritma 

ke mini-rover

Bulan 4 - 6

• Uji Coba Prototipe
• Debugging terhadap 

Masalah
• Analisis dan Evaluasi

Bulan 5 - 8

• Penulisan Laporan
• Publikasi Hasil
• Implementasi Inovasi

 

Biaya:
Rp7.072.000,00

Biaya:
Rp 0,00

Biaya:
Rp 0,00
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Alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Flowchart dibawah
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Identifikasi Masalah:
Tahapan dimana 
semua permasalahan 
terkait identifikasi 
kematangan kelapa 
sawit diidentifikasi

Studi Literatur:
Tahapan penyelesaian 
permasalahan melalui 
penelusuran sumber-
sumber tertulis yang 
dibuat sebelumnya.

Perancangan mini-rover & 
Algoritma CNN:
Merancang Mini-Rover 
untuk membawa komponen 
pencitra kelapa sawit serta 
membuat algoritma untuk 
memproses citra dengan 
CNN

Pengujian Rover & 
Training data:
Menguji performa dan 
keandalan Rover serta 
melatih algoritma CNN 
dengan data citra buah 
sawit yang memiliki 
kematangan yang 
berbeda

Analisis & Evaluasi:
Tahap akhir dimana 
performa rover dan 
kinerja CNN dianalisis dan 
dievaluasi untuk 
pengembangan lebih 
lanjut.
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Prototype Mini-Rover Sistem dan Algoritma 
Machine Learning

Produk berupa Mini-
Rover berkamera 
dan wifi transmitter

Model CNN 
(Convolutional 
Neural Network)
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Dampak Financial

1.  Penghematan Biaya Operasional
•Mengurangi ketergantungan tenaga kerja 
manusia.
•Minimalkan kesalahan panen akibat human error.

2. Peningkatan Efisiensi Panen
•Identifikasi kematangan buah lebih cepat & 
akurat.
•Mengurangi biaya logistik & waktu panen.

3. Pengurangan Biaya Pemeliharaan
•Mini-rover menggantikan peralatan inspeksi 
manual yang mahal.

4. Potensi Peningkatan Pendapatan
•Kualitas minyak sawit meningkat → harga jual 
lebih tinggi.
•Mengurangi buah terbuang → hasil panen optimal.

5. Return on Investment (ROI)
•Investasi alat ini menghemat biaya jangka 
panjang & meningkatkan hasil panen.

Dampak  Non-financial

1. Peningkatan Akurasi & Kualitas
•Mini-rover dengan object detection memastikan panen 
lebih konsisten.

2. Pengurangan Ketergantungan pada Tenaga Manusia
•Solusi atas keterbatasan tenaga kerja di perkebunan 
sawit.

3. Inovasi Teknologi Pertanian
•Penerapan teknologi canggih sebagai terobosan sektor 
pertanian.

4. Dampak Lingkungan & Keberlanjutan
•Mengurangi pemborosan sumber daya (pupuk, air, dll.).
•Praktik pertanian lebih efisien & ramah lingkungan.

5. Peningkatan Kompetensi SDM
•Meningkatkan keterampilan pekerja dalam teknologi 
pertanian.

6. Dampak Sosial
•Mengurangi beban kerja manual & meningkatkan 
kesejahteraan pekerja.
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